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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri mahasiswa Program Studi
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi Fakultas [lmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas
Negeri Makassar dalam mengajar micro teaching. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya
kepercayaan diri sebagai salah satu aspek psikologis yang mendukung keberhasilan mahasiswa calon
guru dalam melaksanakan praktik mengajar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian survei deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 70 mahasiswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan angket tingkat
kepercayaan diri yang terdiri atas 25 pernyataan dengan skala Likert. Teknik analisis data
menggunakan analisis statistik deskriptif dalam bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kepercayaan diri mahasiswa dalam mengajar micro teaching sebagian besar berada
pada kategori tinggi dengan persentase 34,3%, kategori sedang 25,7%, kategori sangat tinggi 17,1%,
kategori rendah 14,3%, dan kategori sangat rendah 8,6%. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi FIKK
UNM secara umum telah memiliki tingkat kepercayaan diri yang baik dalam mengajar micro
teaching, meskipun masih terdapat sebagian mahasiswa yang memerlukan pembinaan lebih lanjut
untuk meningkatkan kesiapan mental dan kemampuan mengajar sebagai calon guru Pendidikan
Jasmani.

Kata Kunci: Percaya Diri, Microteaching, Mahasiswa

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan salah satu bidang pendidikan yang menuntut mahasiswa tidak
hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki kemampuan praktik mengajar yang baik. Mahasiswa
Pendidikan Jasmani dipersiapkan menjadi calon guru profesional yang mampu mengelola
pembelajaran secara efektif, komunikatif, dan menarik di lingkungan sekolah. Dalam proses
pembentukan kompetensi tersebut, mata kuliah micro teaching menjadi tahapan penting karena
memberikan pengalaman awal kepada mahasiswa untuk mempraktikkan keterampilan dasar mengajar
sebelum terjun langsung ke lapangan sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan pelaksanaan micro
teaching sangat dipengaruhi oleh kesiapan mental dan psikologis mahasiswa, khususnya tingkat
kepercayaan diri yang dimiliki. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek psikologis yang
berperan penting dalam proses pembelajaran dan praktik mengajar. Mahasiswa yang memiliki tingkat
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kepercayaan diri tinggi cenderung lebih berani tampil di depan kelas, mampu menyampaikan materi
dengan jelas, serta lebih siap menghadapi berbagai situasi pembelajaran. Sebaliknya, mahasiswa
dengan tingkat kepercayaan diri rendah sering mengalami kecemasan, gugup, kurang mampu
mengendalikan kelas, bahkan kesulitan dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dalam konteks
pendidikan jasmani, kepercayaan diri menjadi semakin penting karena pembelajaran tidak hanya
dilakukan secara verbal, tetapi juga membutuhkan demonstrasi gerak, komunikasi aktif, dan interaksi
langsung dengan peserta didik.

Mata kuliah micro teaching pada program studi Pendidikan Jasmani dirancang untuk melatih
kemampuan pedagogik mahasiswa melalui simulasi pembelajaran dalam skala kecil. Kegiatan ini
meliputi keterampilan membuka pelajaran, menjelaskan materi, memberikan instruksi gerak,
menggunakan media pembelajaran, hingga mengevaluasi hasil belajar siswa. Namun, dalam
praktiknya masih ditemukan mahasiswa yang merasa kurang percaya diri saat mengajar micro
teaching. Beberapa mahasiswa terlihat gugup ketika tampil, kurang mampu menguasai kelas, serta
belum optimal dalam menyampaikan materi pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan teknis mengajar belum sepenuhnya didukung oleh kesiapan mental mahasiswa sebagai
calon guru. Fenomena rendahnya kepercayaan diri mahasiswa dalam mengajar micro teaching juga
diperkuat oleh berbagai hasil penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Universitas Islam
Riau menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri mahasiswa memiliki hubungan erat dengan
keterampilan micro teaching yang dimiliki mahasiswa Pendidikan Jasmani (Apriani et al., 2020).
Selain itu, penelitian lain menjelaskan bahwa micro teaching mampu meningkatkan rasa percaya diri
mahasiswa melalui latihan mengajar secara bertahap, pemberian umpan balik, dan refleksi
pembelajaran (Arsal, 2014; Blegur & Lumba, 2019). Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa
kepercayaan diri menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan mahasiswa selama praktik
mengajar.

Di sisi lain, perkembangan dunia pendidikan yang semakin dinamis menuntut calon guru
memiliki kompetensi yang lebih kompleks. Guru tidak hanya dituntut menguasai materi pembelajaran,
tetapi juga harus mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, penggunaan media
pembelajaran digital, dan strategi pembelajaran inovatif. Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (AI) dalam micro teaching dapat
membantu meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa melalui pemberian umpan balik yang lebih
cepat dan terstruktur (Sharma et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa tantangan pembelajaran
modern menuntut mahasiswa Pendidikan Jasmani untuk memiliki kesiapan mental yang lebih baik
agar mampu bersaing dan beradaptasi dengan perkembangan pendidikan saat ini. Selain faktor
teknologi, pengalaman praktik dan lingkungan belajar juga memengaruhi tingkat kepercayaan diri
mahasiswa. Dukungan teman sebaya, suasana kelas yang kondusif, serta kesempatan praktik yang
berulang dapat membantu mahasiswa meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan mengajarnya.
Sebaliknya, tekanan penilaian, kurangnya pengalaman tampil di depan kelas, dan minimnya
penguasaan materi sering menjadi penyebab munculnya rasa cemas dan takut gagal saat micro
teaching berlangsung. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pembentukan kepercayaan diri
mahasiswa tidak hanya dipengaruhi faktor internal, tetapi juga lingkungan akademik yang mendukung
proses pembelajaran.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, sebagian besar kajian masih berfokus pada
pengaruh micro teaching terhadap keterampilan mengajar, kompetensi pedagogik, atau efikasi diri
mahasiswa secara umum. Penelitian yang secara khusus membahas tingkat kepercayaan diri
mahasiswa Pendidikan Jasmani dalam mengajar micro teaching masih relatif terbatas, terutama
menggunakan pendekatan survei deskriptif. Selain itu, karakteristik pembelajaran Pendidikan Jasmani
yang menekankan aktivitas fisik dan demonstrasi praktik memiliki tantangan berbeda dibandingkan
program studi kependidikan lainnya. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian yang lebih spesifik untuk
menggambarkan kondisi nyata tingkat kepercayaan diri mahasiswa Pendidikan Jasmani dalam praktik
micro teaching. Kesenjangan dalam penelitian ini terletak pada kurangnya kajian yang memotret
secara langsung tingkat kepercayaan diri mahasiswa Pendidikan Jasmani saat melaksanakan micro
teaching berdasarkan indikator-indikator tertentu, seperti kemampuan komunikasi, penguasaan kelas,
kesiapan materi, dan keberanian tampil di depan peserta didik. Sebagian penelitian sebelumnya lebih
menitikberatkan pada peningkatan kompetensi atau pengaruh metode pembelajaran tertentu,
sedangkan gambaran umum mengenai kondisi psikologis mahasiswa calon guru Pendidikan Jasmani
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masih belum banyak dikaji secara mendalam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan data empiris mengenai kondisi kepercayaan diri mahasiswa dalam konteks pembelajaran
micro teaching.

Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena tingkat kepercayaan diri mahasiswa akan
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang dilaksanakan ketika menjadi guru nantinya.
Mahasiswa yang percaya diri cenderung lebih kreatif, komunikatif, dan mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Sebaliknya, rendahnya kepercayaan diri dapat
menghambat proses penyampaian materi dan mengurangi efektivitas pembelajaran. Oleh sebab itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi program studi dan dosen pengampu
micro teaching dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan kesiapan mental
mahasiswa calon guru Pendidikan Jasmani. Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada
fokus penelitian yang secara khusus mengkaji tingkat kepercayaan diri mahasiswa Pendidikan Jasmani
dalam mengajar micro teaching melalui pendekatan survei deskriptif. Penelitian ini tidak hanya
menilai kemampuan mengajar mahasiswa, tetapi juga menyoroti aspek psikologis yang menjadi
fondasi penting dalam pembentukan identitas profesional calon guru PJOK. Selain itu, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran terbaru mengenai kondisi kepercayaan diri mahasiswa di
tengah perkembangan pembelajaran modern dan tuntutan kompetensi guru abad ke-21, sehingga dapat
menjadi referensi bagi pengembangan pembelajaran micro teaching di perguruan tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis survei deskriptif, bertujuan
menggambarkan tingkat kepercayaan diri mahasiswa Pendidikan Jasmani dalam mengajar micro
teaching tanpa memberikan perlakuan khusus. Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan
Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi FIKK UNM pada semester genap tahun akademik 2025/2026.
Sampel berjumlah 70 mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah micro teaching, dipilih
menggunakan teknik purposive sampling.

Instrumen penelitian berupa kuesioner tingkat kepercayaan diri dengan enam indikator: (1)
keyakinan terhadap kemampuan mengajar, (2) keberanian tampil di depan kelas, (3) kemampuan
berkomunikasi, (4) kemampuan menguasai kelas, (5) kesiapan menyampaikan materi, dan (6)
kemampuan berinteraksi dengan peserta didik. Kuesioner menggunakan skala Likert lima alternatif
jawaban dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya sebelum digunakan. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden.

Analisis data menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase, mean, dan distribusi
frekuensi. Tingkat kepercayaan diri dikategorikan menjadi sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan
sangat rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepercayaan Diri Mahasiswa Pendidikan Jasmani dalam Mengajar
Micro Teaching

No| Kategori Interval SkorFrekuensiPersentase (%)

1 [Sangat Tinggi > 120 12 17,1%

2 |Tinggi 110 - 120 24 34,3%

3 |Sedang 100 - 109 18 25,7%

4 Rendah 90 - 99 10 14,3%

5|Sangat Rendah < 90 6 8,6%
Jumlah 70 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa tingkat kepercayaan diri mahasiswa Program Studi
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi FIKK UNM dalam mengajar micro teaching sebagian
besar berada pada kategori tinggi dengan jumlah 24 mahasiswa atau sebesar 34,3%. Selanjutnya,
kategori sedang sebanyak 18 mahasiswa atau 25,7%, kategori sangat tinggi sebanyak 12 mahasiswa
atau 17,1%, kategori rendah sebanyak 10 mahasiswa atau 14,3%, dan kategori sangat rendah sebanyak
6 mahasiswa atau 8,6%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat
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kepercayaan diri yang cukup baik dalam melaksanakan praktik mengajar micro teaching. Namun
demikian, masih terdapat sebagian mahasiswa yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah,
sehingga diperlukan perhatian dan pembinaan lebih lanjut untuk meningkatkan kesiapan mental dan
kemampuan mengajar mahasiswa calon guru Pendidikan Jasmani.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri mahasiswa Program Studi
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi FIKK UNM dalam mengajar micro teaching secara
umum berada pada kategori tinggi. Hal ini terlihat dari persentase terbesar yang berada pada kategori
tinggi sebesar 34,3%, disusul kategori sedang sebesar 25,7% dan kategori sangat tinggi sebesar
17,1%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki keyakinan
yang cukup baik terhadap kemampuan mengajar yang dimiliki. Tingginya tingkat kepercayaan diri
mahasiswa menjadi indikator bahwa proses pembelajaran selama perkuliahan telah memberikan
pengalaman dan kesiapan awal bagi mahasiswa untuk tampil sebagai calon guru Pendidikan Jasmani.
Tingginya kepercayaan diri mahasiswa dipengaruhi oleh pengalaman praktik mengajar yang diperoleh
selama mengikuti mata kuliah micro teaching. Kegiatan micro teaching memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk berlatih secara langsung dalam mengelola pembelajaran, menyampaikan
materi, dan berinteraksi dengan peserta didik. Pengalaman praktik yang dilakukan secara berulang
mampu membantu mahasiswa mengurangi rasa gugup dan meningkatkan keyakinan terhadap
kemampuan mengajarnya (Apriani et al., 2020; Arsal, 2014). Semakin sering mahasiswa tampil di
depan kelas, maka kemampuan adaptasi dan kesiapan mental dalam mengajar juga akan semakin
berkembang.

Selain pengalaman praktik, faktor penguasaan materi pembelajaran turut memberikan
kontribusi terhadap tingkat kepercayaan diri mahasiswa. Mahasiswa yang memahami materi dengan
baik cenderung lebih tenang dan percaya diri ketika menjelaskan pembelajaran di depan kelas. Dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, penguasaan materi tidak hanya berkaitan dengan teori, tetapi juga
kemampuan mendemonstrasikan gerakan olahraga secara benar dan menarik. Kemampuan tersebut
membuat mahasiswa lebih siap menghadapi situasi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan rasa
percaya diri ketika melaksanakan micro teaching. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih
terdapat mahasiswa yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah dengan persentase sebesar
14,3% dan 8,6%. Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa memiliki kesiapan mental
yang sama dalam mengajar. Beberapa mahasiswa masih mengalami rasa gugup, takut melakukan
kesalahan, dan kurang percaya diri ketika berbicara di depan kelas. Faktor psikologis seperti
kecemasan, rasa takut dinilai, dan kurangnya pengalaman tampil menjadi penyebab utama rendahnya
kepercayaan diri mahasiswa dalam praktik micro teaching.

Rendahnya kepercayaan diri sebagian mahasiswa juga dapat dipengaruhi oleh kemampuan

komunikasi yang belum optimal. Dalam kegiatan micro teaching, mahasiswa dituntut mampu
menjelaskan materi secara jelas, memberikan instruksi pembelajaran, serta membangun interaksi yang
baik dengan peserta didik. Mahasiswa yang belum terbiasa berbicara di depan umum cenderung
mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan lancar (Fatmah et al., 2021;
Syam & Amri, 2017). Akibatnya, mahasiswa menjadi kurang yakin terhadap kemampuan
mengajarnya dan merasa tidak nyaman ketika berada di depan kelas.
Lingkungan pembelajaran turut menjadi faktor yang memengaruhi tingkat kepercayaan diri
mahasiswa. Dukungan dari dosen, teman sebaya, serta suasana kelas yang kondusif dapat membantu
mahasiswa merasa lebih nyaman dan termotivasi saat mengajar. Sebaliknya, suasana pembelajaran
yang menegangkan dan adanya rasa takut terhadap penilaian sering membuat mahasiswa merasa
tertekan ketika tampil. Oleh karena itu, dosen pengampu micro teaching perlu menciptakan
lingkungan belajar yang suportif agar mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan mengajar secara
optimal tanpa merasa takut melakukan kesalahan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa micro teaching memiliki peran penting dalam meningkatkan kesiapan dan kepercayaan diri
calon guru. Melalui latthan mengajar yang terstruktur, mahasiswa dapat mengembangkan
keterampilan pedagogik, kemampuan komunikasi, dan penguasaan kelas secara bertahap (Blegur &
Lumba, 2019; Insanistyo et al., 2023). Dalam konteks Pendidikan Jasmani, kepercayaan diri menjadi
aspek penting karena proses pembelajaran banyak melibatkan aktivitas fisik, demonstrasi gerak, dan
interaksi langsung dengan peserta didik (Pratiwi & Laksmiwati, 2016). Oleh sebab itu, mahasiswa
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yang memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung lebih mampu menciptakan pembelajaran yang aktif
dan efektif. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa tingkat kepercayaan diri
mahasiswa dalam mengajar micro teaching merupakan salah satu faktor penting dalam pembentukan
kompetensi profesional calon guru Pendidikan Jasmani. Tingkat kepercayaan diri yang baik akan
membantu mahasiswa tampil lebih optimal, kreatif, dan komunikatif dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dari program studi dan dosen untuk meningkatkan
kesiapan mental mahasiswa melalui latihan mengajar yang intensif, pemberian motivasi, evaluasi
konstruktif, dan pembelajaran yang mendukung pengembangan potensi mahasiswa secara
menyeluruh.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kepercayaan diri mahasiswa Program Studi Pendidikan
Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi FIKK UNM dalam mengajar micro teaching secara umum berada
pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki
keyakinan yang cukup baik dalam kemampuan mengajar, berkomunikasi, dan mengelola
pembelajaran selama praktik micro teaching. Namun demikian, masih terdapat sebagian mahasiswa
yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah sehingga diperlukan pembinaan dan latihan yang
berkelanjutan untuk meningkatkan kesiapan mental dan kompetensi mengajar mahasiswa sebagai
calon guru Pendidikan Jasmani.
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